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Abstract

This research is a quantitative research that aims to determine the effect of
Advertising, Brand Image, and Brand Ambassadors on the Purchase
Intention of Shopee Consumers. The results of the study, are the
Advertising, Brand Image, and Brand Ambassador variables show an
partially influence on the purchase intention of Shopee consumers. This
shows that an advertising system that is carried out well by advertisers can
increase the percentage of purchase intention Shopee products by
consumers, besides that if the company is increasing its brand image, this
will greatly affect of purchase intention, so if it is done well, the percentage
of interest will increase. Buying Shopee products by consumers will
increase. The Brand Ambassador system that is well implemented and
attractive by Brand Ambassadors can increase the percentage of buying
interest of Shopee consumers.

Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk

mengetahui pengaruh lklan, Brand Image, dan Brand Ambassador
terhadap Minat Beli Konsumen Shopee. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial diketahui bahwa variabel lklan, Brand
Image, dan Brand Ambasador menunjukkan adanya pengaruh terhadap
minat beli konsumen Shopee. Hal ini menunjukkan bahwa sistem iklan
yang dilakukan dengan baik oleh pembuat iklan dapat meningkatkan
presentase minat beli produk Shopee oleh konsumennya, selain itu juga
jika perusahaan semakin membesarkan citra merek maka hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap minat beli konsumen, sehingga jika dilakukan
dengan baik maka presentase minat beli produk Shopee oleh
konsumennya akan semakin meningkat. Sistem Brand Ambassador yang
diaplikasikan dengan baik dan menarik oleh Brand Ambassador dapat
meningkatkan presentase minat beli konsumen Shopee.
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PENDAHULUAN

Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang
membentuk suatu persepsi. Minat beli ini menciptakansuatu motivasi yang terus
terekam dalam benak dan menjadi suatu keinginan yang sangat kuat yang pada
akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan
mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu (Algamar, 2017). Minat
beli merupakan tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur
dengan seberapa besar tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen, salah
satunya adalah iklan. Tujuan iklan yaitu untuk menampilkan atau memperkenalkan
keunggulan suatu produk atau perusahaan dan juga memberikan informasi
tentang apa yang diiklankan. Kemampuan iklan untuk menciptakan sikap yang
mendukung terhadap suatu produk bergantung pada sikap yang ditimbulkan dari
iklan tersebut. lklan yang disukai atau dievaluasi secara menguntungkan dapat
menghasilkan sikap yang positif terhadap produk, begitu pula sebaliknya akan
menurunkan evaluasi produk oleh konsumen ketika iklan tersebut berkurang atau
bahkan tidak disukai (Setiawan & Rabuani, 2019).

Selain iklan faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen yaitu
citra merek (brand image). Menurut hasilpenelitian Wahyuati (2016) brand image
merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan bentuk
dari informasi danpengalaman masa lalu terhadap merek itu.Salah satu satu
strategi kreatif yang mendukung penyampaian sebuah iklan dan pembentukan
sebuah citra produk, yaitu dengan menggunakan seseorang yang mempunyai
dampak dan dapat menyampaikan sebuah produk kepada konsumen dengan cara
yang baik, seperti penggunaan Brand Ambassador (Ramadhani & Masitoh, 2019).
Dalam penelitian Mohammad (2017) menyatakan bahwa brand ambassador akan
membantu membuat hubungan emosional yang lebih kuat antara sebuah merek
atau perusahaan dengan 5 konsumen yang mana secara tidak langsung akan
membangun citra merek.

Perkembangan penggunaan internet yang begitu pesat menunjukkan
adanya pergeseran teknologi, hal ini mempengaruhi adanya perkembangan
ecommerce di Indonesia salah satunya yaitu Shopee, yang merupakan salah satu
startup e-commerce terbesar di Asia Tenggara yang meraih gelar The Best in
Marketing Campaign di ajang penghargaan Marketing Award tahun 2017. Shopee
merupakan salah satu perusahaan e-commerce yang menggunakan beberapa
media dalam mempromosikan website mereka. Perusahaan e-commerce ini
menggunakan iklan yang beragam dalam mempromosikan aplikasi mereka, salah
satunya iklan Shopee yang ada di YouTube.

Iklan yang dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah iklan Shopee versi
Stray Kids sebagai brand ambassador dalam YouTube. lklan Shopee dalam
Youtube dipilah berdasarkan elemen visual berupa tampilan figur anggota Stray
Kids dan copywriting berupa teks verbal vokal atau non-vokal yang ada. Stray Kids
sebagai brand ambassador yang memiliki karakteristik yang dipercaya untuk
membawakan informasi iklan yang objektif, memiliki karakteristik daya tarik dan
karakterisitik aura yang dipancarkan oleh Stray Kids kepada calon konsumen akan
mempengaruhi minat beli online dengan menggunakan Shopee.

Stray Kids telah berhasil membentuk brand image Shopee melalui iklan di
YouTube yang saat ini telah menjadi aplikasi urutan salah satu yang paling sering
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Jenis iklan yang digunakan oleh Shopee
merupakan iklan propaganda atau ajakan, iklan penguatan dan iklan pengingat,
bertujuan untuk membeli produk dan meyakinkan pembeli bahwa sudah
melakukan pilihan yang tepat dan banyak promo, kemudian akan melakukan
pembelian ulang dengan jasa Shopee.
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Shopee harus mampu bersaing dalam menarik minat beli para konsumen
dengan terus berinovasi salah satunya yaitu dengan meningkatkan kualitas iklan
agar tidak kehilangan konsumen dan tetap mempertahankan eksistensi serta
dapat menguasai pangsa pasar sasarannya. Sejalan dengan penelitian Setiawan
& Rabuani (2019) menyatakan salah satu cara yang dapat dipilih perusahaan
adalah dengan menciptakan iklan yang tepat dan didukung oleh brand
ambassador yang mampu menciptakan brand image yang positif dan dapat
menimbulkan minat beli yang tinggi.

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian sejauh apa pengaruh iklan , brand image, dan brand
ambassador terhadap perilaku konsumtif dengan judul “Pengaruh lklan, Brand
Image dan Brand Ambassador Terhadap Minat Beli Konsumen Shopee”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
suatu kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terstruktur serta
terencana dengan jelas sesuai dengan penelitian. Metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti populasi ataupun sampel tertentu, teknik pengambilan
secara random, serta pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
penelitian, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono
(2019). Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel iklan,
brand image dan brand ambassador terhadap minat beli konsumen Shopee.

Populasi pada penelitian ini yaitu konsumen yang pernah melakukan
transaksi pembelian pada aplikasi Shopee vyang tidak diketahui
jumlahnya.Konsumen didapatkan dari penyebaran kuesioner dengan kriteria
konsumen yang pernah melakukan transaksi pembelian produk di aplikasi Shopee,
dan berusia 21 tahun keatas.Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala linkert.

HASIL

Berisi hasil penelitian empiris atau kajian teoritis yang ditulis dengan
sistematis, analisis yang kritis, dan informatif. Penggunaan tabel, gambar dsb
hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan dan dibatasi hanya
pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil pengujian
statistik, gambar hasil pengujian model dsb. Tabel yang disajikan bukan berupa
output olahan statistik, namun merupakan rangkuman hasil yang informatif.
Gambar dan Tabel diletakkan secara konsisten di bagian tengah halaman, diberi
nomor dan judul di bagian atas untuk Tabel dan di bawah untuk Gambar. Setiap
tabel atau gambar harus disitasi atau diberikan penejelesan. Penjelasan tabel
bukan sekedar pengulangan angka-angka dalam tabel.

Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t Sig.

(Constant) 1,580 1,252 1,262 0,210
Iklan (x1) 0,286 0,068 0,322 4,240 0,000
Brand Image (x2) 0,315 0,069 0,327 4,534 0,000
Brand Ambassador (x3) 0,337 0,073 0,353 4,630 0,000

Dependent Variabel: Y

Sumber : Data Penelitian diolah, 2022
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Pada tabel diatas telah diketahui hasil uji t secara parsial dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Pengaruh variabel Iklan terhadap variabel Minat Beli.

Berdasarkan tabel 1. telah diketahui nilai thitung sebesar 4,240 dengan
nilai sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
hipotesis pertama diterima dengan pernyataan bahwa variabel iklan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli.

2) Pengaruh variabel Brand Image terhadap Minat Beli. Pada tabel 1.
diketahui bahwa nilai thitung sebesar 4,534 dengan nilai sig sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua diterima dengan pernyataan bahwa variabel brand image
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli.

3) Pengaruh variabel Brand Ambassador terhadap Minat Beli. Pada tabel 1.
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,630 dengan nilai sig sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima dengan pernyataan bahwa variabel brand ambassador
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli.

PEMBAHASAN

Hasil dari penilitian ini yang menunjukkan bahwa iklan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Dapat disimpulkan bahwa konsumen Shopee dapat
menerima iklan yang diberikan Shopee di Youtube dengan baik. Gaya
penyampaian pesan iklan dalam Youtube Shopee terdapat dua unsur, yaitu
dengan penyampaian pesan iklan menggunakan tampilan gaya animasi yang
membuat iklan lebih menarik serta lebih mudah dipahami dengan gambargambar,
dan penyampaian pesan iklan dalam bentuk life style atau gaya hidup 73 yang
bertujuan untuk memecahkan permasalahan konsumen dalam kebutuhan sehari-
hari dengan menunjukkan produk-produk yang diiklankan sehingga pesan iklan
yang disampaikan lebih maksimal diterima oleh konsumen. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik dan berkualitas iklan yang diberikan maka semakin tinggi pula
minat beli yang ada pada konsumen. Salah satu iklan yang menurut konsumen
baik yaitu iklan yang menimbulkan perasaan ingin tahu lebih mendalam dari benak
konsumen, iklan yang dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu
produk di Shopee, iklan yang mampu menarik perhatian konsumen untuk tetap
menyaksikannya, selain itu iklan yang langsung dapat menghasilkan tindakan
pembelian pada Shopee. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Yuniyanto & Sirine (2018) dan Algamar (2017) yang menyatakan bahwa
iklan berpengaruh signifkan terhadap minat beli.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa brand image berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Dapat disimpulkan bahwa konsumen Shopee memilki kesan
yang baik akan brand image Shopee. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
citra yang dimiliki Shopee maka semakin tinggi pula minat beli yang ada pada
konsumen. Disisi lain Shopee telah dipandang masyarakat sebagai salah satu e-
commerce yang terpercaya karena Shopee memberikan keamanan transaksi
sehingga konsumen percaya ketika membeli produk di Shopee. Pembentukan
brand image ini sangatlah penting karena menyangkut posisi diri Shopee dan juga
untuk mempertahankan konsumen. Dengan brand image yang menarik dan baik,
konsumen akan memilih membeli produk pada Shopee yang sudah mereka yakini
baik walaupun e-commerce lain juga menyediakan produk yang sama. Konsumen
juga merasa bahwa Shopee merupakan e-commerce yang mencerminkan status
sosial yang tinggi sehingga sehingga hal tersebut juga menjadi pendorong adanya
minat beli dalam benak konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
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yang dilakukan Ningrum (2016) dan Hidayah & Apriliani (2019) yang menyatakan
bahwa brand image berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli.

Hasil pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa brand ambassador
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dapat disimpulkan bahwa konsumen
Shopee memilki kesan yang baik akan brand ambassador yang diberikan Shopee
yaitu Stray Kids. Stray Kids sebagai brand ambassador memiliki karakteristik
kredibilitas yang dipercaya untuk membawakan informasi iklan yang obijektif,
memiliki daya tarik yang menunjang untuk menarik minat konsumen dan kharisma
yang dipancarkan oleh Stray Kids kepada calon konsumen akan mempengaruhi
konsumen untuk membeli produk menggunakan Shopee. Stray Kids yang memiliki
banyak penggemar telah membawa pengaruh terhadap perilaku konsumen dalam
konsumerisme produk dan meningkatkan transaksi melalui aplikasi Shopee. Hal ini
menunjukkan bahwa jika semakin tinggi tingkat popularitas, keahlian dan daya
tarik Stray Kids maka semakin tinggi pula minat beli yang ada pada konsumen.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Cece (2016) dan
Fauzana (2020) yang menyatakan bahwa brand ambassador berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli.

Penelitian juga menunjukkan bahwa brand ambassador dominan
berpengaruh terhadap minat beli. Apabila penggunaan brand ambassador oleh
Shopee dapat dimaksimalkan maka secara baik akan berpengaruh terhadap minat
beli. Jika tingkat visibilitas, kredibilitas tinggi, seperti popularitas dan objektivitas
dari brand ambassador tinggi maka semakin di kenal juga Shopee oleh konsumen
karena penggunaan brand ambassador dapat mewakili perusahaan dan karisma
yang dipancarkan, akan mempengaruhi minat beli konsumen

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat diambil kesimpulan tentang pengaruh lklan, Brand Image dan Brand
Ambassador terhadap Minat Beli Konsumen Shopee. Adapun kesimpulan
penelitian adalah:

1) Secara parsial diketahui bahwa variable Iklan menunjukkan ada pengaruh
terhadap Minat Beli Konsumen Shopee. Artinya jika sistem lklan dilakukan
dengan baik oleh pembuat iklan maka presentase minat beli produk
Shopee oleh konsumennya akan meningkat.

2) Secara parsial diketahui bahwa variabel Brand Image menunjukkan ada
terhadap Minat Beli Konsumen Shopee. Artinya jika perusahaan semakin
membesarkan citra merk atau brand image maka hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap minat beli konsumen Shopee, sehingga jika
dilakukan dengan baik maka presentase minat beli produk Shopee oleh
konsumennya akan semakin meningkat.

3) Secara parsial diketahui bahwa variable Brand Ambassador menunjukkan
ada pengaruh terhadap Minat Beli KonsumenShopee. Artinya jika sistem
Brand Ambassador dilakukan dengan baik dan menarik oleh Brand
Ambasssador tersebut maka presentase minat beli konsumen Shopee
akan meningkat.

4) Secara dominan diketahui bahwa variable Brand Ambassador
menunjukkan dominan pengaruh terhadap Minat Beli Konsumen Aplikasi
Shopee. Artinya jika sistem brand ambassador dilakukan dengan baik dan
menarik oleh perusahaan maka presentase minat beli konsumen Shopee

akan mengalami peningkatan.
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